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ABSTRAK 

Sistem drainase diruas jalan Stasiun Kota Bandung memiliki permasalahan ketika hujan 

terjadi maupun tidak hujan salah satunya yaitu genangan. Permasalahan pada drainase di 

ruas jalan Stasiun Kota Bandung adalah terdapat sampah, sedimentasi, dan vegetasi di 

tambah adanya penyumbatan pada saluran menyebabkan kondisi saluran terhambat. 

Kondisi ini perlu dilakukan penelitian terhadap kapasitas saluran eksisting yang nantinya 

memberikan solusi untuk kapasitas saluran yang sesuai. Perencanaan analisis sistem 

drainase ini penting, mengingat lokasi penelitian merupakan pusat transportasi kereta api 

di Kota Bandung sehingga permasalahan yang ada dapat mengganggu aktivitas para 

penumpang kereta api maupun para pengguna jalan yang akan melintas. Data primer 

didapat yaitu melakukan peninjauan langsung ke lokasi penelitian berupa kondisi saluran 

drainase, dan dimensi saluran drainase eksisting. Data sekunder diperoleh dari Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air berupa data curah hujan harian maksimum 

selama 12 tahun terakhir dan Badan Infomasi Geospasial berupa data Peta Digital Elevation 

Model. Metode perhitungan analisis curah hujan rencana menggunakan metode Log – 

Person III dan perhitungan intensitas hujan menggunakan metode Mononobe. Kemudian, 

untuk perhitungan debit rencana menggunakan metode Rasional. Setelah itu, dilakukan 

pemodelan menggunakan software EPA SWMM 5.1. Dari hasil analisis didapat bahwa 

kapasitas saluran drainae eksisting sudah tidak mampu menampung debit rencana, 

sehingga perlu dilakukan perencanaan ulang (redesign) terhadap dimensi, material saluran, 

dan juga kemiringan saluran, agar saluran tersebut mampu menampung debit air yang 

terjadi. 

Kata kunci: Drainase, Genangan, Storm Water Management Model. 
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